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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana pengaruh keterlibatan dewan
komisaris dalam kinerja perusahaan pada Industri Pertambangan, yang diukur melalui pengaruh
kepemilikan manajerial, frekuensi rapat dewan komisaris, independensi dewan komisaris, dan ukuran
dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Kinerja perusahaan diukur menggunakan Earning Per Share. Sampel penelitian terdiri dari
8 perusahaan pertambangan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling, dengan periode
observasi selama tahun 2023-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan
komisaris, independensi dewan komisaris, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sebaliknya, kepemilikan manajerial ditemukan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan pertambangan.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis, Kesuksesan perusahaan tercermin dari sejauh mana tujuan
operasional dapat dicapai secara efektif. Kinerja manajemen yang optimal akan berdampak
pada peningkatan laba, yang selanjutnya mendorong pertumbuhan nilai saham perusahaan.
Hal ini menjadi indikator bahwa perusahaan berada dalam jalur yang tepat dan dapat
meningkatkan kepercayaan pasar. Bagi sektor pertambangan, yang dikenal dengan tingginya
ketergantungan terhadap modal dan risiko operasional, performa keuangan yang solid menjadi
faktor penentu utama dalam menarik minat investor. Maka dari itu, manajemen yang
profesional, andal, dan berintegritas sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan sektor ini
dan menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Kinerja korporasi juga sangat dipengaruhi oleh sejauh mana prinsip-prinsip Good
Corporate Governance (GCG) diterapkan dalam pengelolaan perusahaan. GCG bertujuan
menciptakan sistem pengawasan internal dan transparansi informasi yang kuat terhadap
tindakan manajerial, sehingga dapat menjaga akuntabilitas serta mengurangi potensi konflik
kepentingan. Penerapan tata kelola yang baik menjadi sangat vital, terutama bagi perusahaan
di sektor pertambangan, mengingat besarnya skala investasi, kerentanan terhadap isu
lingkungan, serta volatilitas harga komoditas global. Dalam hal ini, salah satu pilar utama
GCG adalah dewan komisaris, yang memainkan peranan penting sebagai pengawas dan
penasehat strategis. Keberadaan mereka sangat krusial dalam konteks pemisahan antara
kepemilikan dan pengendalian dalam struktur korporasi modern. Tanggung jawab fidusia
yang diemban dewan komisaris meliputi pengawasan terhadap manajemen dan pemberian
arahan strategis yang selaras dengan prinsip keberlanjutan dan kepentingan jangka panjang
perusahaan (Pugliese et al., 2009). Dalam industri pertambangan, peran ini menjadi semakin
signifikan karena mereka harus memastikan bahwa seluruh proses eksplorasi, produksi, dan
distribusi dilakukan secara efisien, bertanggung jawab, serta sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan harapan publik.

Tingkat Kketerlibatan dewan komisaris dalam meningkatkan Kinerja perusahaan
mencerminkan sejauh mana peran mereka dalam menunaikan tanggung jawab sebagai
pelaksana prinsip Good Corporate Governance (GCG), khususnya dalam menjalankan fungsi
pengawasan dan pengarahan strategis sebagai bagian dari kewajiban fidusia (Wijethilake et
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al., 2015). Keterlibatan ini menjadi indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas struktur
tata kelola, terutama dalam sektor industri yang memiliki kompleksitas tinggi seperti
pertambangan. Sektor pertambangan ditandai dengan risiko lingkungan, regulasi yang ketat,
serta kebutuhan investasi besar, sehingga menuntut peran dewan komisaris yang lebih aktif
dan strategis dalam menjaga arah perusahaan tetap selaras dengan prinsip keberlanjutan dan
kepentingan pemegang saham.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan tolok ukur penting yang mencerminkan tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan operasional dan finansialnya (Susanto, Eko
Edy & Suryani, Zuli., 2024). Kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dapat
dicapai oleh suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu, baik dari aspek keuangan,
operasional, maupun pasar. Dan juga, kinerja perusahaan mencerminkan kondisi keuangan
dan produktivitas perusahaan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
oleh manajemen dan investor.

Banyak faktor yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Seperti, kepemilikan manajerial, struktur modal, dan ukuran perusahaan
yang seringkali memengaruhi Kinerja suatu perusahaan.

Secara keseluruhan, kinerja perusahaan adalah aspek fundamental dalam menilai
keberhasilan operasional suatu entitas bisnis. Pengukuran dan peningkatan Kkinerja
dipengaruhi oleh berbagai variabel, termasuk aspek internal seperti struktur tata kelola dan
strategi perusahaan, serta faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan regulasi. Oleh karena
itu, pemahaman yang menyeluruh terhadap faktor-faktor tersebut sangat penting bagi
perusahaan untuk dapat bertahan dan tumbuh secara berkelanjutan.

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat prinsip dan mekanisme
yang mengatur serta mengendalikan hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan
dalam perusahaan, seperti pemegang saham, manajemen, kreditor, pemerintah, karyawan, dan
pemangku kepentingan lainnya, baik internal maupun eksternal, yang mencakup hak,
kewajiban, serta tanggung jawab masing-masing (FCGI, 2001). Menurut Kusmayadi,
Rudiana, dan Badruzaman (2015), GCG juga dapat dipahami sebagai sistem yang bertujuan
untuk menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan melalui pengelolaan
perusahaan yang efektif dan efisien. Implementasi GCG mendorong terciptanya tata kelola
perusahaan yang bersih, transparan, dan profesional, yang pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan investor dan menarik investasi baru. Tujuan utama penerapan prinsip-prinsip
GCG adalah untuk meminimalisir konflik keagenan dan memberikan jaminan perlindungan
atas hak-hak pemegang saham maupun investor lainnya. Selain itu, kesadaran akan pentingnya
praktik GCG berkontribusi terhadap peningkatan transparansi informasi perusahaan, yang
akan diapresiasi oleh para investor karena memberikan kejelasan dalam menilai kinerja serta
prospek perusahaan secara objektif dan menyeluruh.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi di mana pihak manajemen perusahaan,
seperti direktur atau manajer, memiliki saham di perusahaan yang mereka kelola. Dalam
konteks teori keagenan (agency theory), kepemilikan manajerial dipandang sebagai salah satu
mekanisme internal yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik kepentingan antara
pemilik dan manajer. Ketika manajer memiliki saham di perusahaan, mereka cenderung akan
bertindak lebih efisien dan selaras dengan tujuan pemegang saham karena mereka turut
menanggung konsekuensi dari keputusan yang diambil (Jensen & Meckling, 1976).
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Kepemilikan saham oleh manajer dapat meningkatkan tanggung jawab dan kehati-
hatian dalam pengambilan keputusan strategis, serta memperkuat motivasi manajemen untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen,
semakin besar pula dorongan untuk menyajikan informasi yang akurat dan mengelola
perusahaan secara optimal karena manajer memiliki insentif langsung terhadap nilai
perusahaan.

Namun demikian, beberapa penelitian juga mencatat bahwa kepemilikan manajerial
yang terlalu besar dapat menyebabkan efek entrenchment, di mana manajemen merasa terlalu
aman dengan posisinya dan kurang responsif terhadap pengawasan eksternal. Hal ini dapat
menurunkan efisiensi dan mengganggu proses tata kelola perusahaan (Morck, Shleifer, &
Vishny, 1988). Oleh karena itu, kepemilikan manajerial diperkirakan memiliki pengaruh
terhadap kinerja perusahaan, terutama dalam konteks perusahaan publik yang menghadapi
masalah keagenan secara lebih kompleks.

Dewan Komisaris

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
Dewan Komisaris merupakan salah satu organ penting dalam struktur perusahaan yang
memiliki tanggung jawab untuk menjalankan fungsi pengawasan secara umum maupun
khusus terhadap jalannya perusahaan, sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar, serta
memberikan nasihat kepada direksi dalam rangka memastikan pengelolaan perusahaan
berjalan dengan baik. Peran strategis Dewan Komisaris sangat krusial, khususnya dalam
implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Menurut Egon Zehnder
International yang dikutip dalam Forum for Corporate Governance in Indonesia (2007),
Dewan Komisaris merupakan elemen inti dalam tata kelola perusahaan yang berfungsi untuk
menjamin bahwa strategi perusahaan dijalankan secara efektif, memastikan manajemen
menjalankan tugasnya secara bertanggung jawab, serta menegakkan prinsip akuntabilitas
dalam setiap pengambilan keputusan. Dewan Komisaris tidak hanya menjalankan peran
pengawasan, tetapi juga bertindak sebagai pemberi arahan dan panduan bagi pengelolaan
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, Dewan Komisaris dipandang sebagai pilar
utama yang menopang ketahanan dan keberhasilan jangka panjang perusahaan (Egon Zehnder
International dalam Forum for Corporate Governance in Indonesia, 2007).

PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan Pertambangan

Kepemilikan manajerial dalam perusahaan berperan sebagai salah satu mekanisme
penting dalam mengurangi konflik kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemegang
saham sebagai prinsipal. Berdasarkan teori agensi, hubungan antara agen dan prinsipal kerap
kali menimbulkan masalah asimetri informasi, yang pada akhirnya memunculkan biaya
agensi. Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan bahwa salah satu strategi efektif untuk
menekan konflik tersebut adalah dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer.
Ketika manajer memiliki bagian kepemilikan dalam perusahaan, mereka akan cenderung
menyelaraskan kepentingan pribadi dengan kepentingan pemegang saham, sehingga lebih
termotivasi untuk mengelola perusahaan secara optimal.

Dalam posisi sebagai pemilik sekaligus pengelola, manajer memiliki insentif yang lebih
kuat untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Sebaliknya, manajer yang tidak memiliki
kepemilikan saham cenderung memiliki motivasi yang lebih rendah dalam menjalankan
tugasnya. Penelitian yang dilakukan oleh Wijethilake et al. (2015) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan,
yang menegaskan bahwa peran manajer sebagai pemilik sangat krusial dalam menciptakan
nilai perusahaan yang lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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H1: Kepemilikan manajerial memiliki positif pada kinerja perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI.
Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan
Pertambangan

Teori agensi mengemukakan bahwa individu secara alami terdorong untuk
memaksimalkan kepentingan pribadinya (Jensen dan Meckling, 1976), yang pada akhirnya
dapat menimbulkan ketimpangan informasi antara prinsipal dan agen. Agen, yang terlibat
langsung dalam operasional perusahaan, umumnya memiliki akses informasi yang lebih luas
dibandingkan dengan prinsipal. Dalam kerangka teori agensi, rapat dewan komisaris berfungsi
sebagai sarana pengawasan yang dapat meminimalisir asimetri informasi tersebut. Vafeas
(1999) mengungkapkan bahwa meningkatnya frekuensi rapat dewan komisaris dapat
mendorong manajer untuk bertindak sesuai dengan tujuan pemegang saham, sebagai bentuk
aktivitas yang mendukung penciptaan nilai perusahaan dan peningkatan kesejahteraan
pemegang saham. Selaras dengan itu, Bhatt dan Bhattacharya (2015) berargumen bahwa
intensitas rapat dewan yang tinggi memperkuat efektivitas pengawasan, sehingga mampu
mendorong peningkatan kinerja perusahaan. Rapat yang dilaksanakan secara rutin
memungkinkan dewan komisaris untuk lebih memahami dinamika internal perusahaan,
memperkuat pengawasan, serta memperlancar komunikasi dan koordinasi antaranggota
dewan. Dengan frekuensi pertemuan yang lebih tinggi, dewan komisaris dapat berperan lebih
aktif dalam proses pengambilan keputusan strategis oleh dewan direksi. Penelitian Wijethilake
et al. (2015) mendukung hal ini dengan menemukan adanya pengaruh positif antara intensitas
rapat dewan komisaris dan Kkinerja perusahaan, karena pertemuan tersebut dapat
menyelaraskan kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang saham. Oleh karena
itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H2: Frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif pada kinerja perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI.
Pengaruh Independensi Dewan Komisaris pada Kinerja Perusahaan Pertambangan

Dalam perspektif teori agensi, komisaris independen memegang peranan penting
sebagai pengawas yang lebih efektif dibandingkan dengan komisaris internal atau yang berasal
dari dalam perusahaan (Fama dan Jensen, 1993). Komisaris independen memiliki tanggung
jawab pengawasan yang lebih besar karena posisi mereka yang tidak terlibat langsung dalam
operasional perusahaan, sehingga memungkinkan mereka untuk bertindak objektif dan tidak
memihak. Ramdani dan van Witteloostuijin (2010) menyatakan bahwa anggota dewan
komisaris non-eksekutif dapat memberikan pengawasan yang lebih optimal terhadap
manajemen eksekutif. Peran komisaris independen sangat krusial dalam meredam potensi
konflik antara pemegang saham dan manajer, karena mereka bertindak sebagai pengambil
keputusan yang kredibel, netral, dan tidak memiliki keterikatan kepentingan. Keberadaan
komisaris independen mampu menjaga hak-hak seluruh pemegang saham, baik mayoritas
maupun minoritas, dari keputusan manajerial yang bias atau merugikan. Selain itu, mereka
juga diharapkan dapat menghalau tindakan eksploitatif dari pihak direksi atau pemegang
saham pengendali. Kato dan Long (2006) menunjukkan bahwa kehadiran komisaris
independen dapat mendorong terjadinya pergantian manajer (managerial turnover) yang
mencerminkan peningkatan efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Independensi dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
perusahaan pertambangan
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris pada Kinerja Perusahaan Pertambangan

Dalam kerangka teori agensi, semakin besar jumlah anggota dalam dewan komisaris
dianggap dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen, karena
keberadaan lebih banyak pihak yang terlibat dalam pengawasan akan memperkuat
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kewaspadaan terhadap potensi munculnya masalah keagenan (Bhatt dan Bhattacharya, 2015).
Dewan komisaris berperan penting dalam menurunkan biaya keagenan yang timbul dari relasi
antara pemegang saham dan pihak manajemen, melalui fungsi kontrol terhadap pelaksanaan
tugas-tugas manajerial. Seiring bertambahnya jumlah anggota, kapasitas dewan komisaris
dalam menjalankan fungsi pengawasannya juga akan meningkat, karena setiap anggota dapat
menyumbangkan pandangan dan keahlian yang beragam, yang secara kolektif memperkuat
pengambilan keputusan strategis. Menurut Sembiring (2005), ukuran dewan komisaris yang
lebih besar berpotensi menciptakan pengawasan yang lebih kuat dan menyeluruh terhadap
kinerja manajemen. Hal ini memungkinkan direksi untuk memperoleh lebih banyak masukan,
saran, dan alternatif solusi dalam pengelolaan perusahaan. Temuan empiris dari Fauzi dan
Locke (2012) menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara ukuran dewan
komisaris dan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, hipotesis yang dapat diajukan
adalah:

H4: Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
pertambangan

METODE PENELITIAN

Penelitian terhadap keberhasilan operasional suatu perusahaan seringkali mengacu pada
seberapa besar nilai yang dapat diberikan kepada pemegang saham. Dalam konteks ini, salah
satu ukuran yang umum digunakan adalah seberapa besar laba yang diperoleh untuk setiap
lembar saham yang dimiliki investor. Ukuran ini dikenal dengan istilah earning per share
(EPS). EPS mencerminkan nilai keuntungan bersih yang berhasil dihasilkan perusahaan
terhadap kepemilikan saham yang beredar di pasar. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai
EPS, maka semakin besar pula potensi imbal hasil yang bisa dinikmati pemegang saham. Oleh
karena itu, EPS sering dijadikan sebagai tolak ukur utama untuk mengamati performa
perusahaan dari sisi keuntungan finansial yang mampu diberikan kepada para investornya.

Dalam penelitian ini, fokus utama terletak pada kinerja perusahaan sebagai variabel
dependen. Salah satu cara untuk menilai kinerja tersebut adalah dengan menggunakan
indikator EPS, yaitu jumlah laba bersih yang diperoleh perusahaan dalam satu tahun dibagi
dengan jumlah saham biasa yang beredar. Penggunaan EPS dalam penelitian ini didasarkan
pada relevansinya sebagai indikator umum yang banyak digunakan dalam analisis kinerja
keuangan perusahaan.

Sejumlah faktor yang diasumsikan memengaruhi kinerja perusahaan dianalisis sebagai
variabel independen. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek kepemilikan saham oleh
manajerial (SHARE), frekuensi rapat dewan komisaris (BMF), tingkat independensi dewan
(IND), serta ukuran dewan komisaris (BSIZE). Kepemilikan saham oleh manajerial
mencerminkan sejauh mana manajemen memiliki kepentingan langsung terhadap hasil
perusahaan, yang dapat mendorong penyelarasan antara kepentingan manajer dan pemegang
saham. SHARE diidentifikasi berdasarkan persentase kepemilikan saham oleh pihak
manajemen terhadap total saham perusahaan (Carline et al., 2009). Sementara itu, banyaknya
rapat yang diselenggarakan oleh dewan komisaris dalam satu tahun menunjukkan seberapa
aktif mereka dalam menjalankan fungsi pengawasan. Komposisi dewan yang terdiri dari
anggota independen juga menjadi indikator penting dalam mencerminkan kualitas
pengawasan yang tidak bias. Terakhir, ukuran dewan komisaris menunjukkan seberapa besar
badan pengawas tersebut, yang bisa berdampak pada efektivitas koordinasi dan pengambilan
keputusan dalam mengawasi manajemen.

Untuk memastikan hasil analisis lebih akurat, penelitian ini juga mempertimbangkan
sejumlah variabel kontrol yang diyakini turut mempengaruhi kinerja perusahaan. Beberapa di
antaranya meliputi ukuran perusahaan (SIZE), current ratio (CR), dan lamanya perusahaan
beroperasi (AGE). Ukuran perusahaan dinilai berdasarkan total pendapatan tahunan yang
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kemudian dinormalisasi dalam bentuk logaritma agar data lebih stabil. Tingkat current ratio
diukur melalui perbandingan antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek, yang
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek.
Terakhir, usia perusahaan dihitung berdasarkan lamanya entitas tersebut berdiri hingga tahun
penelitian, dengan pengukuran dalam bentuk logaritma natural untuk menjaga konsistensi
skala data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari 63 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2023-2024, peneliti menggunakan teknik purposive sampling
terbatas dengan mempertimbangkan ketersediaan dan kelengkapan data pada perusahaan-
perusahaan tertentu yang dinilai representatif. Dari total populasi tersebut, dipilih 8
perusahaan yang memenuhi kriteria dan memiliki data yang dapat diakses, dianalisis, serta
digunakan secara konsisten dalam periode observasi dua tahun. Dengan demikian, total
observasi dalam penelitian ini sejumlah 16 observasi. Pemilihan sampel secara terbatas
dilakukan untuk menjaga kedalaman analisis dan ketelitian pengolahan data, tanpa
mengurangi representativitas sektor industri yang diteliti. Hasil statistik deskriptif akan
dijelaskan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

EPS 8 5 1525 529,19 499,038
SHARE 8 0 0 0,00 0,006
BMF 8 2 10 5,38 2,446
IND 8 11 42 19,63 11,649
BSIZE 8 4 25 12,25 6,159
SIZE 8 58 65 61,97 2,001
CR 8 2 9 5,19 2,721
AGE 8 33 111 82,00 28,304
Valid N (listwise) 8

Sumber: Data Sekunder,2024
Deskripsi Variabel

Berdasarkan data pada tabel tersebut, variabel earning per share (EPS) sebagai variabel
dependen memiliki nilai standar deviasi sebesar 499,038 dan nilai rata-rata (mean) sebesar
529,19. Nilai EPS yang positif ini menunjukkan bahwa secara umum, perusahaan-perusahaan
pertambangan dalam sampel penelitian mampu mencatatkan keuntungan, dengan rata-rata
laba sebesar Rp529,19 per lembar saham.

Variabel kepemilikan manajerial (SHARE) memiliki standar deviasi sebesar 0,006 dan
nilai rata-rata sebesar 0,00. Hal ini mencerminkan bahwa hampir seluruh perusahaan dalam
sampel tidak memiliki kepemilikan saham oleh pihak manajemen, sehingga potensi
penyelarasan kepentingan antara manajer dan pemegang saham melalui mekanisme
kepemilikan sangat minim.

Frekuensi rapat dewan komisaris (BMF) memiliki standar deviasi sebesar 2,446 dan
rata-rata sebesar 5,38. Artinya, rata-rata perusahaan dalam sampel mengadakan rapat dewan
komisaris sebanyak 5 hingga 6 kali dalam setahun, mencerminkan tingkat aktivitas
pengawasan yang tergolong cukup rutin.

Variabel independen dewan komisaris (IND) memiliki standar deviasi sebesar 11,694
dan nilai rata-rata sebesar 19,63. Ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki
sekitar 19 hingga 20 anggota dewan komisaris yang bersifat independen, dengan penyebaran
data yang cukup besar, yang mengindikasikan adanya variasi struktur dewan antar perusahaan
dalam sektor ini.
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Ukuran dewan komisaris (BSIZE) memiliki standar deviasi sebesar 6,159 dan nilai rata-
rata sebesar 12,25, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan memiliki dewan
komisaris beranggotakan sekitar 12 orang.

Untuk ukuran perusahaan (SIZE), standar deviasinya sebesar 2,001 dengan rata-rata
tercatat sebesar 61,97. Angka ini mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan
pertambangan dalam sampel cenderung merupakan entitas dengan skala yang besar.

Sementara itu, nilai current ratio (CR) memiliki standar deviasi sebesar 2,721 dan rata-
rata sebesar 5,19. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang cukup tinggi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mereka.

Terakhir, variabel usia perusahaan (AGE) menunjukkan standar deviasi sebesar 28,304
dengan rata-rata sebesar 82,00 tahun. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas perusahaan
dalam sektor pertambangan telah beroperasi dalam jangka waktu yang panjang, yang
berpotensi mencerminkan stabilitas dan akumulasi pengalaman bisnis yang signifikan.

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 8
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std.Deviation 439,2859417
Most Extreme Differences Absolute 0,259
Positive 0,259
Negative -0,189
Test Statistic 0,259
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,123

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Sekunder,2024
Berdasarkan uji data diatas, didapatkan nilai sig. sebesar 0,123, yang mana angka
tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan, bahwa data telah memenuhi asumsi
normalitas
Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
SHARE 0,900 1,111
BMF 0,976 1,024
IND 0,487 2,052
BSIZE 0,474 2,110

Sumber: Data Sekunder,2024
Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai
Tolerance dibawah 0,10, dan nilai VIF dibawah 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan
adanya multikolinearitas pada model regresi yang digunakan di dalam penelitian ini.
Tabel 4. Uji Glejser

Sig.
SHARE 0,854
BMF 0,367
IND 0,657
CR 0,898
AGE 0,607
SIZE 0,680

Sumber: Data Sekunder,2024
Berdasarkan uji yang telah dilakukan, dapat ditemukan bahwa hasil signifikansi dari
masing - masing variabel memiliki nilai diatas 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak
ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Tabel 5. Uji Hipotesis

t Sig. (2-tailed)
SHARE 1,016 0,343
BMF 4,765 0,002
IND 6,216 <0,001
BSIZE 5,626 <0,001
SIZE 87,577 <0,001
CR 5,390 0,001
AGE 8,194 <0,001

Sumber: Data Sekunder,2024

Berdasarkan hasil pengujian untuk hipotesis pertama, diperoleh bahwa variabel
kepemilikan manajerial (SHARE) menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan secara
statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,343 yang melebihi ambang batas
0,05, serta nilai koefisien beta sebesar 1,016. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan manajemen dalam kepemilikan saham perusahaan tidak memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Temuan ini berbeda dengan hasil
penelitian Wijethilake et al. (2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan. Sebaliknya, hasil ini sejalan
dengan studi Widyatama (2015) yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kepemilikan manajerial dan kinerja perusahaan. Salah satu alasan yang dapat
menjelaskan fenomena ini adalah bahwa kepemilikan saham oleh pihak manajerial dalam
sampel penelitian ini relatif kecil, di mana manajer yang bersangkutan lebih berperan sebagai
tenaga profesional yang dipilih berdasarkan kapabilitas dan keahliannya dalam menjalankan
operasional perusahaan. Dengan demikian, kepemilikan saham bukan menjadi motivasi utama
mereka, melainkan fokus mereka lebih diarahkan pada pencapaian kinerja yang optimal sesuai
dengan peran profesionalnya dalam struktur perusahaan.

Pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel frekuensi rapat dewan
komisaris (BMF) berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini tercermin dari
nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berada jauh di bawah ambang batas 0,05, serta nilai
koefisien beta sebesar 4,765, yang menunjukkan arah hubungan positif dan signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin sering dewan komisaris mengadakan rapat,
maka semakin besar pula kontribusinya dalam mendorong peningkatan kinerja perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijethilake (2015), yang menyatakan
bahwa frekuensi pertemuan dewan komisaris memiliki peran penting dalam mendukung
kinerja korporasi. Salah satu alasan yang memperkuat hasil tersebut adalah bahwa rapat yang
diselenggarakan secara intensif dapat mempercepat arus dan pemerataan informasi di antara
para pemangku kepentingan, termasuk manajemen dan pemegang saham, sehingga
meminimalisasi asimetri informasi. Selain itu, pertemuan yang rutin juga memungkinkan
dewan komisaris untuk menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian arahan secara lebih
optimal, terutama dalam menyelaraskan tujuan manajemen dengan kepentingan pemegang
saham. Dengan demikian, hasil-hasil rapat tersebut dapat memberikan panduan strategis serta
saran yang konstruktif bagi manajemen dalam upayanya meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga, diperoleh bahwa variabel
independensi dewan komisaris (IND) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang sangat kecil, yaitu <0,001,
yang berada jauh di bawah ambang batas 0,05, serta nilai koefisien beta sebesar 6,216 yang
menunjukkan hubungan yang kuat dan positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat independensi dalam susunan dewan komisaris, maka semakin besar
kontribusinya dalam mendorong kinerja perusahaan ke arah yang lebih baik. Keterlibatan
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komisaris independen yang tidak memiliki hubungan kepentingan dengan pihak internal
perusahaan memungkinkan mereka menjalankan fungsi pengawasan secara lebih objektif dan
tidak memihak. Oleh karena itu, keberadaan mereka sangat penting dalam memastikan
pengambilan keputusan yang lebih rasional, transparan, dan akuntabel. Hasil ini juga
mencerminkan bahwa komisaris independen mampu menjalankan perannya secara efektif
dalam mengawasi manajemen, memberikan masukan yang konstruktif, serta menjembatani
kepentingan antara manajer dan pemegang saham, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Pengujian terhadap hipotesis keempat mengungkapkan bahwa variabel ukuran dewan
komisaris (BSIZE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini
tercermin dari nilai signifikansi yang sangat rendah, yaitu <0,001, serta koefisien beta sebesar
5,626 yang menunjukkan kekuatan pengaruh yang cukup besar. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin besar jumlah anggota dalam dewan komisaris, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja perusahaan, yang tercermin melalui perolehan laba
per saham (EPS). Ukuran dewan yang lebih besar diyakini memberikan kapasitas pengawasan
yang lebih kuat serta memperluas cakupan perspektif dan keahlian dalam pengambilan
keputusan strategis. Namun demikian, hasil ini bertentangan dengan temuan sebelumnya dari
Ghazali (2010) serta Sukandar dan Rahardja (2014), yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan Kinerja perusahaan.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi karakteristik perusahaan, sektor industri, maupun
tata kelola perusahaan yang berbeda dalam konteks penelitian tersebut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
signifikan secara statistik terhadap kinerja perusahaan pertambangan yang diteliti. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen bukanlah faktor utama dalam
mendorong peningkatan kinerja perusahaan, kemungkinan disebabkan oleh rendahnya tingkat
kepemilikan dan dominasi manajer profesional dalam pengelolaan perusahaan. Sebaliknya,
frekuensi rapat dewan komisaris terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
mengindikasikan bahwa semakin sering dewan komisaris bertemu, semakin efektif pula
pengawasan dan diskusi strategis yang dilakukan, yang berdampak pada peningkatan laba per
saham. Selain itu, independensi dewan komisaris juga memberikan kontribusi positif yang
signifikan, di mana proporsi komisaris independen yang lebih tinggi memungkinkan
pengawasan yang lebih objektif, pengambilan keputusan yang rasional, serta perlindungan
terhadap kepentingan pemegang saham, sehingga mendukung peningkatan kinerja. Ukuran
dewan komisaris pun menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, menandakan bahwa
dewan dengan jumlah anggota yang lebih besar mampu memberikan pengawasan yang lebih
efektif dan membawa beragam keahlian dalam pengambilan keputusan. Di sisi lain, variabel
kontrol seperti ukuran perusahaan, current ratio, dan usia perusahaan juga ditemukan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kkinerja. Secara umum, temuan ini menekankan pentingnya
penerapan Good Corporate Governance (GCG), khususnya melalui peran aktif dan efektif
dewan komisaris, dalam meningkatkan kinerja perusahaan pertambangan di Indonesia,
meskipun kepemilikan manajerial tidak terbukti berpengaruh dalam konteks penelitian ini.
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